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Mimpi yang Sebenarnya

KELUARGA

KESEHATAN =
KEBEBASAN WAKTU




Mungkin mimpi kita sebenarnya
tidak terlalu rumit.

Bisa makan dengan cukup. Bisa tidur dengan
tenang. Tidak hidup dalam kekurangan
sampai akhir hayat. Tidak menjadi beban
bagi keluarga ketika usia bertambah. Tetap
mMmampu merawat orang-orang yang kita

kasihi. Masih punya sesuatu untuk dibagikan.

Dan ketika perjalanan hidup kita selesai, ada
sesuatu yang tertinggal untuk generasi
berikutnya. Bukan hanya uang, tetapi juga
aset, pengetahuan, nilai, kesempatan, dan
kehidupan yang pernah memberi manfaat

bagi orang lain.

Itulah gambaran hidup yang layak
diperjuangkan. Bukan kehidupan yang hanya
mengejar lebih banyak, tetapi kehidupan

yang mampu mengelola dengan baik apa



yang dimiliki: menghasilkan sesuatu,
mengembangkan sesuatu, menjaga
sesuatu, dan membuat apa yang ada di
tangan kita menjadi lebih berguna.

Kita tidak hanya ingin bertahan hidup. Kita
ingin tetap berbuah. Tetap produktif.
Mempunyai kapasitas untuk membuat
sesuatu bertumbuh. Dan selama masih
diberi kesempatan hidup, keberadaan kita
membawa manfaat bagi orang-orang di

sekitar.

Karena itu, membangun keuangan yang
sehat bukan semata-mata supaya kita bisa
berhenti bekerja. Justru supaya kita tetap
mempunyai kemampuan untuk berkarya,
membantu, memberi, membangun, dan
mengambil tanggung jawab tanpa seluruh
hidup selalu dikendalikan oleh kebutuhan

mendapatkan gaiji berikutnya.



Uang kemudian mempunyai tempat yang
lebih tepat. la bukan tujuan akhir. la adalah
sumber daya: sesuatu yang perlu dikelolq,
dikembangkan, diarahkan, dan digunakan
untuk membangun kehidupan yang lebih
baik.

Kondisi idealnya bukan menjadi
orang yang paling kaya. Tetapi
mempunyai cukup untuk hidup,
cukup untuk berbagi, cukup untuk
tetap produktif, dan cukup untuk

meninggalkan sesuatu yang bernilai.

Lalu pertanyaannya: bagaimana kita
membangun kehidupan seperti itu?



CHAPTER 01

Penghasilan Hari Ini Harus
Membangun Kehidupan
Esok




Bagaimana kalau setiap rupiah
yang kita hasilkan punya lebih
dari satu pekerjaan?

Idealnya, penghasilan mempunyai dua
tugas. Sebagian membiayai kehidupan hari
ini: makan, tempat tinggal, pendidikan,

kesehatan, keluarga, dan rekreasi.

Tetapi sebagian lainnya seharusnya bekerja
untuk kehidupan kita di masa depan.
Menjadi tabungan. Menjadi aset. Menjadi
investasi. Menjadi usaha. Menjadi keahlian.
Menjadi sesuatu yang tetap mempunyai nilai

ketika kita tidak lagi bekerja seperti hari ini.

Awalnya hampir seluruh kebutuhan hidup
memang dibayar oleh waktu dan tenaga
kita. Kita bekerja, menerima penghasilan, lalu

menggunakannya untuk hidup. Tetapi kalau



prosesnya dikelola dengan baik, perlahan

komposisinya berubah.

Aset mulai ikut bekerja. Ada bunga. Ada
dividen. Ada pertumbuhan nilai. Ada hasil
usaha. Ada pendapatan sewa. Tidak harus
besar pada awalnya. Yang penting, hidup
tidak selamanya hanya ditopang oleh

tenaga kita sendiri.

Tetapi mengapa penghasilan yang
semakin besar tidak selalu
membuat kita semakin bebas?
Karena ketika penghasilan naik, pengeluaran
sering ikut naik. Rumah lebih baik. Kendaraan
lebih baik. Liburan lebih jauh. Standar hidup

meningkat. Tidak ada yang salah dengan

menikmati hasil kerja.
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Masalah muncul ketika seluruh peningkatan
penghasilan berubah menjadi peningkatan
konsumsi. Kita menjadi sangat baik dalam
menghasilkan uang, tetapi tidak cukup baik
dalam mengubahnya menjadi aset.
Akibatnya, setelah bekerja dua puluh tahun,
penghasilan mungkin jauh lebih tinggi, tetapi

ketergantungan kita pada gaiji tetap sama.

Lalu apa yang perlu diubah?

Bukan sekadar lebih hemat. Tujuannya
bukan membuat kehidupan sesempit
mungkin. Tujuannya memberi pekerjaan

yang jelas kepada uang.

Ada bagian untuk hidup sekarang. Ada
bagian untuk perlindungan. Ada bagian

untuk tujuan beberapa tahun ke depan. Dan

11



ada bagian yang secara konsisten diubah

menjadi aset produktif.

Bukan hanya: “Berapa penghasilan
saya bulan ini?” Tetapi: “Berapa
bagian dari penghasilan bulan ini
yang berhasil saya ubah menjadi
sesuatu yang akan tetap bekerja

untuk saya nanti?”

Penghasilan adalah aliran. Aset adalah
bagian dari aliran itu yang berhasil kita
tahan, kelola, dan kembangkan. Dan
semakin cepat kita mulai, semakin banyak
waktu yang kita berikan kepada aset untuk

bertumbuh.

12
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Kalau suatu hari kita tidak lagi
bekerja seperti sekarang,
apakah kita masih bisa
produktif?

Banyak dari kita dibesarkan dengan
gambaran produktivitas yang sangat
spesifik: bangun pagi, pergi bekerja,
mengikuti rapat, menyelesaikan target,
menerima gaji, lalu mengulangnya selama

bertahun-tahun.

Tetapi produktivitas sebenarnya lebih luas
daripada pekerjaan formal. Produktif berarti

menghasilkan sesuatu yang bernilai.

Seseorang bisa produktif dengan
membangun usaha, menjadi konsultan,
mengajar, mengelola aset, menulis, mendidik
anak, membantu komunitas, mendampingi

orang lain, atau menggabungkan beberapa
14



hal sekaligus. Bentuknya berubah. Nilainya

tetap ada.

Hal ini juga penting bagi perempuan.
Menjadi produktif tidak berarti harus bekerja
di kantor sampai usia pensiun. Ada fase
untuk karier. Ada fase ketika keluarga
membutuhkan lebih banyak perhatian. Ada
fase untuk usaha. Ada fase untuk bekerja
secara independen. Ada fase untuk
mengelola aset dan pengetahuan yang

sudah dibangun.

Lalu mengapa berhenti dari
pekerjaan formal sering terasa
menakutkan?

Karena pekerjaan selama bertahun-tahun

memberi lebih dari sekadar gaji. la memberi

15



rutinitas, status, lingkungan sosial, rasa

pencapaian, bahkan identitas.

Karena itu ketika pekerjaan berhenti,
pertanyaannya sering bukan hanya “Dari
mana penghasilan saya?” tetapi juga

“Sekarang saya ini siapa?”

Di sinilah persiapan masa depan tidak bisa
hanya tentang uang. Kita juga perlu
membangun keterampilan, relasi, reputasi,
aset, dan kemampuan menghasilkan nilai

dalam bentuk lain.

Tujuan membangun aset
bukan supaya kita berhenti
produktif. Justru supaya kita
punya lebih banyak pilihan
mengenai bagaimana ingin

tetap produktif.
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Kalau kita ingin membangun pilihan,
apakah kerja keras saja cukup?

17



CHAPTER 03

Kerja Keras Saja Tidak

Cukup
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Bagaimana kalau kita bekerja keras
bertahun-tahun, tetapi salah

mengelola hasilnya?

Kerja keras penting. Disiplin penting.
Ketekunan penting. Tetapi semuanya belum

tentu cukup.

Seseorang bisa bekerja selama puluhan
tahun, menghadapi tekanan, mengejar
target, dan mengumpulkan penghasilan.
Namun ketika uang yang dikumpulkan itu
harus dikelola, keputusan bisa dibuat dalam
beberapa menit: karena teman bilang
bagus, media sosial ramai, takut ketinggalan,

atau katanya pasti naik.

Kita bisa sangat serius ketika
menghasilkan uang, tetapi tidak

cukup serius ketika mengelolanya.
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Padahal hasil kerja bertahun-tahun dapat

terpengaruh oleh satu keputusan yang tidak
dipahami. Kerja keras menghasilkan sumber
daya. Pengetahuan membantu menentukan

bagaimana sumber daya itu dikelola.

Mengapa orang yang rajin tetap
bisa membuat keputusan yang
buruk?

Karena raijin tidak selalu berarti mengerti. Kita
bisa rajin menabung, tetapi tidak tahu di
mana uang sebaiknya ditempatkan. Rajin
berinvestasi, tetapi tidak memahami apa
yang dibeli. Rajin membaca berita, tetapi

tidak tahu mana yang relevan.

Hari ini persoalannya bahkan bukan
kekurangan informasi. Justru terlalu banyak

informasi: saham yang katanya murah,

20



sektor yang katanya akan naik, properti yang
katanya pasti untung, obligasi yang katanya
aman, bisnis yang katanya cepat balik

nmodal.

Semakin banyak informasi tidak otomatis
membuat keputusan lebih baik. Kita
membutuhkan kemampuan bertanya: Apa
yang sebenarnya saya beli? Bagaimana aset
ini menghasilkan return (imbal hasil)? Apa
risikonya? Kapan uang ini akan dibutuhkan?
Apa yang bisa membuat keputusan saya

salah?

Tetapi apakah pengetahuan saja
cukup?

Belum. Seseorang bisa tahu saham sudah
mahal tetapi tetap membeli karena takut

tertinggal. Bisa tahu bisnis masih baik tetapi

21



menjual karena harga turun. Bisa

memahami strategi jangka panjang tetapi

terus berpindah-pindah karena tidak sabar.

Pada titik itu, masalahnya bukan lagi
pengetahuan. Masalahnya adalah

penguasaan diri.
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CHAPTER 04

Sebelum Menguasai Pasar,

Belajar Menguasai Diri
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Mengapa kita sering melakukan
sesuatu yang sebenarnya kita tahu
tidak seharusnya dilakukan?

Bayangkan sebuah saham naik beberapa
hari berturut-turut. Semakin banyak orang
membicarakannya. Seorang teman
mengirim pesan: “Masih bisa naik.” Kita mulai
menghitung keuntungan yang seharusnya
bisa diperoleh kalau membeli minggu lalu.

Akhirnya kita masuk.

Beberapa hari kemudian harga turun. Hari
pertama masih tenang. Hari kedua mulai
tidak nyaman. Hari ketiga aplikasi investasi
dibuka berkali-kali. Akhirnya kita menjual.
Bukan karena perusahaan berubah drastis,

tetapi karena emosi kita berubah.

Beberapa minggu kemudian harganya naik

kembali. Kita menyesal.
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Kadang-kadang kita tidak rugi karena
tidak tahu. Kita rugi karena tidak
mampu melakukan apa yang
sebenarnya sudah kita ketahui.

Mengapa angka di layar begitu
mudah mengendalikan kita?

Karena Rpl100 juta bukan hanya angka.
Mungkin di belakangnya ada lima tahun
menabung, bonus yang disimpan, dan
keinginan yang ditunda. Ketika menjadi Rp90
juta, yang terasa bukan “fluktuasi 10%”,

melainkan “Saya kehilangan Rp10 juta.”

Ketakutan bekerja. Begitu pula ketika harga
naik. Orang lain terlihat untung. Return (imbal
hasil) normal tiba-tiba terasa tidak cukup.
Keserakahan bekerja. Dan keputusan yang

sebelumnya rasional berubah.
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Tetapi sabar bukan berarti pasif.

Sabar bukan membeli lalu melupakan
semuanya. Sabar juga bukan
mempertahankan keputusan yang salah
hanya karena tidak mau mengakui

kesalahan.

Investor yang sabar tetap membaca,
mengikuti bisnis, dan mengevaluasi asumsi.
Bedanyaq, ia tidak mengubah keputusan

hanya karena harga bergerak.

Pasif adalah ketika proses berpikir berhenti.
Tidak tahu lagi mengapa sebuah saham
masih dimiliki. Tidak mengevaluasi
perubahan. Hanya berharap suatu hari

harganya kembali.

Kalau proses berpikir tetap aktif, kita
sedang bersabar. Kalau proses

berhenti dan hanya tersisa harapan,

26



kita sedang pasitf.

Penguasaan diri bukan berarti tidak
bertindak. la berarti tahu kapan menunggu

dan kapan bertindak.
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Kalau tujuan kita bukan menjadi
orang paling kaya, berapa
pertumbuhan yang sebenarnya

cukup?

Banyak orang bertanya: “Berapa return yang
bisa saya dapat?” Tetapi pertanyaan yang
lebih penting adalah: “Berapa return yang
saya butuhkan?” Yang pertama membuat
kita melihat orang lain. Yang kedua

membuat kita melihat tujuan sendiri.

Misalnya Rpl00 juta bertumbuh rata-rata
20% per tahun. Lima tahun kemudian nilainya
sekitar Rp249 juta. Sepuluh tahun kemudian
sekitar Rp619 juta. Tidak ada jaminan pasar
akan memberikan 20% setiap tahun. Angka
itu hanya menunjukkan kekuatan

compounding (pertumbuhan majemuk).
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Lalu mengapa kita mengejar angka
ekstrem?

Karena cerita ekstrem lebih menarik. Saham
naik 300%. Aset naik lima kali lipat. Seseorang
mendapat keuntungan sangat besar dalam

beberapa bulan.

Kita melihat hasilnya, tetapi tidak selalu
melihat risikonya. Berapa besar dana yang
dipertaruhkan? Berapa investasi lain yang
gagal? Apakah hasil itu bisa diulang? Dan
apakah strategi tersebut cocok untuk hidup

kita?

Investasi yang baik bukan investasi
dengan return tertinggi. Investasi
yang baik adalah investasi yang
membantu kita mencapai tujuan

dengan risiko yang masuk akal.
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Kalau target hidup sudah dapat dicapai
dengan return (imbal hasil) tertentu,
mengejar dua atau tiga kali lipatnya bisa
berarti mengambil risiko yang sebenarnya
tidak diperlukan. Return adalah alat. Bukan

tujuan hidup.
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Kalau setiap tujuan berbeda,
mengapa semua uang
ditempatkan di tempat yang sama?

Ada uang untuk bulan depan. Ada uang
untuk keadaan darurat. Ada uang untuk tiga
tahun lagi. Ada uang yang baru dibutuhkan
dua puluh tahun lagi. Kalau pekerjaannya

berbeda, alatnya juga seharusnya berbeda.

Bayangkan Rp150 juta. Rp50 juta untuk biaya
pendidikan tahun depan. Rp50 juta dana
darurat. Rp50 juta untuk tujuan sepuluh

tahun lagi.

Menempatkan semuanya ke saham berarti
meminta uang jangka pendek bekerja
seperti uang jangka panjang. Kalau pasar
turun ketika uang dibutuhkan, kita bisa
terpaksa menjual pada saat yang buruk.

Sebaliknya, menyimpan seluruhnya di

33



tabungan selama dua puluh tahun juga
memiliki risiko: daya beli bisa terus

lberkurang.

Jadi bagaimana membaginya?

mulai dari fungsi. Ada uang untuk hidup. Ada
uang untuk perlindungan. Ada uang untuk
tujuan menengah. Ada uang untuk
pertumbuhan jangka panjang. Baru setelah
itu memilih alat: tabungan, deposito, obligasi,

saham, reksa dana, properti, bisnis.

Asset allocation (alokasi aset atau
pembagian dana ke berbagai jenis aset)
bukan semata-mata untuk mendapatkan
return terbaik. la juga membantu kita tidur

lebih tenang.

Portofolio yang baik bukan hanya

masuk akal di atas kertas. la harus
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bisa dijalani dalam kehidupan

nyata.
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Kalau suatu hari kita tidak ada, apa
yang tetap tinggal?

Warisan sering dibayangkan sebagai rumalh,
tanah, tabungan, atau saham. Tetapi
warisan lebih luas: pengetahuan, kebiasaan,
nilai, kesempatan, usaha yang tetap
berjalan, dan orang yang hidupnya lebih
baik karena kita pernah hadir.

Pertanyaannya bukan hanya:
“Berapa banyak yang saya
tinggalkan?” Tetapi. “Apa yang tetap
bertumbuh setelah saya tidak lagi

memegangnya?”

Aset tanpa pengetahuan bisa cepat habis.
Bayangkan seseorang meninggalkan

portofolio besar kepada anak-anaknyaq,
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tetapi mereka tidak pernah diajak
memahami bagaimana aset itu dibangun,
risiko apa yang dihadapi, dan mengapa
investasi tertentu dipilih.

Warisan puluhan tahun bisa menyusut
dalam beberapa tahun karena yang
diwariskan hanya aset, bukan kemampuan

mengelolanya.

Karena itu warisan perlu dimulai
sebelum akhir hidup.

Mengajak pasangan memahami kondisi
keuangan. Mengajari anak fungsi uang.
Menjelaskan mengapa kita menabung dan
berinvestasi. Memberi tanggung jawab kecil.
Membuka kesempatan. Membagikan

pengalaman.
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Warisan terbaik bukan hanya
sesuatu yang bisa dipakai. Tetapi
sesuatu yang membuat generasi
berikutnya mampu membangun
lebih jauh.
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Kalau selalu ada yang lebih besar,
kapan kita berhenti mengejar?

Selalu ada rumah yang lebih besar, mobil
lebih mahal, portofolio lebih tinggi, jabatan
lebih tinggi, dan return (imbal hasil) lebih
besar. Kalau ukuran hidup selalu
dibandingkan dengan orang lain, kata

“cukup” tidak akan pernah berhenti bergerak.

Padahal mungkin yang sebenarnya kita
inginkan sederhana: cukup makan, tempat
tinggal, kesehatan, keluarga, tetap produktif,
berbagi, tidak menjadi beban, dan

meninggalkan sesuatu.
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Apakah cukup berarti kehilangan
ambisi?

Tidak. Cukup bukan berarti berhenti
bertumbuh. Cukup berarti tahu untuk apa
kita bertumbuh.

Kita tetap bisa membangun bisnis,
meningkatkan penghasilan, memperbesar
aset, dan mengembangkan kemampuan.

Tetapi pertumbuhannya punya arah.

Definisi cukup juga membantu mengambil
keputusan. Seseorang mungkin menerima
tawaran gaji 50% lebih tinggi, tetapi harus

hampir selalu bepergian dan kehilangan

banyak waktu bersama keluarga.

Tanpa definisi cukup, jawabannya mudah:
“Lebih banyak pasti lebih baik.” Dengan
definisi cukup, pertanyaannya berubah:

“Apakah tambahan ini membawa saya

42



kepada kehidupan yang ingin saya

bangun?”

Cukup membuat uang kembali ke
tempat yang benar. sebagai alat,

bukan ukuran nilai diri.
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Kalau usia bertambah, apakah
produktivitas harus ikut berkurang?

Yang berubah mungkin tenaga, kecepatan,
jam kerja, atau jenis pekerjaan. Tetapi
kemampuan menghasilkan nilai tidak harus

berhenti.

Seorang profesional yang dulu menjalankan
operasi bisa menjadi mentor. Seorang
eksekutif bisa menjadi advisor. Seseorang
yang pernah membangun bisnis bisa
membantu generasi berikutnya. Perempuan
yang tidak lagi ingin bekerja penuh waktu
tetap dapat menjalankan usaha, mengaijar,
mengelola investasi keluarga, mendampingi
komunitas, atau mengembangkan kegiatan

dari rumanh.

Produktivitas berubah bentuk. Saat muda,

mungkin banyak menggunakan tenaga dan

45



waktu. Di pertengahan karier, keahlian dan
kepemimpinan. Ketika usia bertambah,
pengalaman, jaringan, aset, dan

kebijaksanaan.

Lalu apa peran uang?

Uang memberi ruang. Ketika sebagian
kebutuhan mulai ditopang oleh aset, kita
punya lebih banyak pilihan: mengurangi jom
kerja, memilih proyek, mengajar,
membangun sesuatu yang baru, atau

membantu orang lain.

Bukan karena produktivitas berhenti,
tetapi karena produktivitas tidak lagi

harus selalu ditukar dengan gaiji.

ltulah salah satu manfaat terbesar dari aset:

bukan membuat kita berhenti bekerjaq, tetapi
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membuat kita lebih bebas memilih

pekerjoan apa yang layak dilakukan.
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Kalau hidup kita semakin baik,
apakah manfaatnya berhenti pada
diri sendiri?

ldealnya tidak. Kesejahteraan pribadi dapat
menciptakan kapasitas baru: membantu
keluarga, memberi pekerjaan, mendukung
pendidikan, membantu orang memulai
usaha, membagikan pengetahuan,
membuka akses, dan menguatkan

komunitas.

Bayangkan sebuah usaha dengan sepuluh
karyawan. Usaha itu bukan hanya
menghasilkan laba bagi pemilik. la juga
menghasilkan penghasilan bagi sepuluh
keluarga, menciptakan pekerjaan, membeli
dari pemasok, melayani pelanggan, dan

mungkin melatih pekerjanya.
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Pertumbuhan ekonomi dan manfaat sosial
tidak selalu harus berlawanan. Dalam
banyak kasus keduanya justru dapat saling

memperkuat.

Haruskah menunggu kaya?

Tidak. Manfaat tidak selalu berbentuk uang.
Pengetahuan bisa dibagikan. Orang bisa
diperkenalkan kepada peluang. Seseorang
bisa didampingi. Usaha lokal bisa didukung.
Pengalaman bisa menjadi jalan bagi orang

lain untuk menghindari kesalahan.

Ukuran lain dari kehidupan yang
baik adalah: siapa yang menjadi
sedikit lebih kuat karena kita pernah

ada?
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CHAPTER T

Kita Merencanakan, Tetapi

Tidak Mengendalikan

Semuanya
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Kalau sudah belajar, bekerja keras,
dan membuat rencana, apakah

hasilnya pasti sesuai harapan?

Tidak selalu. Pasar berubah. Perusahaan
gagal. Kesehatan terganggu. Teknologi
mengubah industri. Kondisi keluarga
berubah. Ada pintu yang kita harapkan
terbuka tetapi tidak terbuka. Ada
kesempatan yang tidak pernah
direncanakan tetapi justru mengubah

perjalanan.

Kita bertanggung jawab atas proses,
tetapi tidak memiliki kuasa penuh

atas hasil.

Hal ini penting dalam investasi. Semakin
banyak belajar, semakin mudah kita merasa

mampu memprediksi. Membuat valuasi,
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menganalisis industri, menghitung
pertumbuhan, kemudian merasa keputusan
pasti benar. Padahal analisis yang baik
bukan jaminan. Dunia bisa berubah.

Apakah itu membuat perencanaan
menjadi tidak berguna?

Justru sebaliknya. Karena masa depan tidak
pasti, kita mempersiapkan cadangan. Tidak
menaruh semuanya pada satu keputusan.
Tidak mengambil utang berlebihan. Menjaga
likuiditas (kemudahan mencairkan aset).
Membangun lebih dari satu sumber

penghasilan. Menyiapkan alternatif.

Ketidakpastian bukan alasan untuk berhenti
merencanakan. la adalah alasan untuk

merencanakan dengan lebih bijaksana.
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Dan ketika hasil baik datang, kita juga perlu
berhati-hati. Keberhasilan bisa membuat
kita merasa lebih pintar daripada
kenyataannya. Satu saham naik 100%, lalu
kita merasa semua pilihan berikutnya pasti
benar. Satu bisnis berhasil, lalu ekspansi

terlalu agresif.

Padahal hasil baik sering merupakan

kombinasi kerja keras, pengetahuan, kondisi,

kesempatan, orang-orang yang membantuy,

dan banyak faktor yang tidak sepenuhnya

kita kendalikan.

Kita tetap berusaha dengan
sungguh-sungguh. Tetapi tetap
rendah hati terhadap hasil.
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CHAPTER 12

Melindungi Apa yang

Sudah Kita Bangun

Melinduﬁgi Apa yang
Sudah Kita Bangun
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Apa gunanya membangun selama
puluhan tahun kalau satu kejadian
bisa merusaknya?

Kita banyak berbicara tentang pertumbuhan.
Tetapi kehidupan finansial bukan hanya
tentang grow (bertumbuh). la juga tentang

protect (melindung;i).

Sakit besar. Kehilangan pekerjaan. Utang
berlebihan. Bisnis gagal. Masalah hukum.
Dokumen tidak rapi. Pasangan tidak
mengetahui kondisi keuangan. Satu kejadian
bisa membuka kelemahan yang selama

bertahun-tahun tidak terlihat.

Seseorang mungkin punya rumah,
kendaraan, portofolio, dan penghasilan
besar. Tetapi kalau hampir seluruh
penghasilan habis untuk cicilan, dana

darurat kecil, dan sebagian besar aset sulit
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dicairkan, struktur tersebut sebenarnya

rapuh.

Apa yang perlu dilindungi?

Bukan hanya uang, tetapi kemampuan
keluarga untuk tetap berjalan ketika kondisi
berubah. Ada dana cadangan. Ada
perlindungan terhadap risiko besar yang
memang tidak mampu ditanggung sendiri.
Utang dijaga. Dokumen rapi. Informasi

penting diketahui pasangan atau keluarga

yang perlu tahu. Tidak seluruh aset terkunci.

Tujuannya sederhana: jangan
biarkan satu kesalahan atau satu
kejadian menghancurkan seluruh

sistem.
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Membangun penting. Menumbuhkan
penting. Tetapi mempertahankan
kemampuan untuk tetap berdiri juga
penting.

58



Jadi, Seperti Apa Hidup

yang Berhasil?
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Apakah berhasil berarti punya uang
paling banyak?

Mungkin tidak. Karena selalu ada yang lebih
kaya, bisnis yang lebih besar, portofolio yang
lebih tinggi, dan return (imbal hasil) yang
lebih besar. Kalau ukuran keberhasilan
hanya angka, perlombaan tidak pernah

selesai.

Padahal mungkin kita sejak awal tidak
mencari angka terbesar. Kita mencari hidup
yang baik. Hidup yang cukup. Hidup yang
produktif. Hidup yang memberi manfaat.

Hidup yang tidak berhenti pada diri sendiri.

Mungkin berhasil berarti bisa makan dengan
cukup sampai akhir hidup. Bisa beristirahat
dengan tenang. Tidak terus hidup dalam
kekurangan. Mempunyai kemampuan

menjaga keluarga. Masih punya ruang untuk
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memberi. Tetap produktif walaupun bentuk
pekerjaan berubah. Punya sesuatu untuk
diwariskan. Dan selama hidup, membuat

orang lain sedikit lebih kuat.

Lalu apa yang sebenarnya sedang
kita bangun?

Bukan hanya kekayaan. Kita sedang
membangun kapasitas: untuk hidup,
memilih, bertahan, menghasilkan,
membantu, memberi kesempatan, dan

meninggalkan sesuatu.

Uang hanya salah satu bagian. Ada
pengetahuan, karakter, relasi, kesehatan,
pengalaman, reputasi, kemampuan
mengambil keputusan, penguasaan diri, dan

kerendahan hati ketika hasil berjalan baik.
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Kita melakukan bagian yang memang bisa
kita lakukan: belajar, bekerja, mengelolq,
membangun, melindungi, dan membagikan.
Tetapi kita juga menyadari bahwa seluruh
hasil tidak berada sepenuhnya di tangan
kita.

Bekerja seolah keputusan kita
benar-benar penting, karena
memang penting. Tetapi tidak hidup
seolah-olah kita adalah penguasa

seluruh masa depan.

Dan pada akhirnya, mungkin mimpi itu tetap
sederhana: punya cukup untuk hidup, cukup
untuk berbagi, cukup untuk tetap berbuah,
dan cukup untuk meninggalkan sesuatu

yang bernilai.

62



EPILOG
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Setelah semua pembicaraan ini,
langkah pertama apa?

Kita tidak harus langsung membeli saham.
Tidak harus membuka usaha besok. Tidak
harus mengubah seluruh portofolio. Mulailah

dari kehidupan sendiri.

Hidup seperti apa yang sebenarnya

ingin saya bangun?

Berapa arti cukup bagi saya dan keluarga?
Kalau penghasilan utama berhenti beberapa
bulan, apa yang terjadi? Berapa bagian
penghasilan saya yang sekarang berubah
menjadi aset? Apakah saya benar-benar

memahami investasi yang saya miliki?

Apakah saya sedang mengambil risiko yang
diperlukan, atau hanya mengejar return

(imbal hasil)? Apakah saya memiliki
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perlindungan jika sesuatu tidak berjalan
sesuai rencana? Kalau pekerjaan formal
berhenti, dalam bentuk apa saya ingin tetap
produktif? Apa yang ingin saya wariskan?
Dan siapa yang menjadi lebih baik karena

saya ada?

Tidak perlu menyelesaikan

semuanya hari ini.

Pilih satu. Rapikan pengeluaran. Bangun
dana darurat. Mulai menyisihkan bagian
penghasilan untuk aset. Pelajari satu
investasi dengan benar. Kurangi utang.
Bicarakan keuangan dengan pasangan.
Tuliskan kehidupan yang ingin dibangun.

Bagikan pengetahuan kepada seseorang.

Langkahnya bisa kecil. Yang penting arahnya

benar.
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Karena kehidupan yang baik jarang
dibangun melalui satu keputusan besar.
Biasanya ia dibangun melalui keputusan-
keputusan kecil yang dilakukan dengan
sadar, konsisten, dan cukup lama.

Mungkin pertanyaan terbaik untuk
memulai bukan: “Investasi apa yang
paling cepat membuat saya kaya?”
Tetapi: “Apa yang bisa saya kelola
lebih baik hari ini, supaya hidup
saya, keluarga saya, dan orang-
orang di sekitar saya menjadi lebih

baik di masa depan?”
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Perjalanan Anda Dimulai dari Sini

Buku ini tidak dimaksudkan untuk memberi
semua jawaban. Tujuannya hanya
membantu kita melihat hidup, uang, dan

investasi dengan cara yang lebih utuh.

Mulailah dari satu keputusan kecil yang bisa

dilakukan hari ini.

Karena masa depan yang lebih baik jarang
dibangun lewat satu keputusan besar. la
biasanya dibangun lewat keputusan kecil

yang benar, dilakukan cukup lama.

Teruskan perjalanan:

Investor Mandiri — belajar, mengelolq,

bertumbuh.

Investormandiri.id
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